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KATA PENGANTAR
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang

Teknologn  Pertanian  Sumatera Utara  telah  dapat
menyelesaikan buku paket eknolog pertanian. Terwujudnya
Pemenntah Daerah Propms: Sumatera Utara.

Program intensifikasi ayam buras (INTAB) telah mampu
menekan angka mortalitas melalul pengenalan vaksinasi dan
perkandangan yang baik, namun belum mampu mengangkat
harkat ayam buras sejjar dengan ayam ras yang telah
dmsahakan dalam skala komersial

Pada kesempatan mi kam mengucapkan banmyak terima
kasih kepada Bapak Cubernur Prop Sumatera Utara atas
bantun vang diberikan untuk tercipta dan terlaksananya
kegmtan ini. Juga kepada instansi pemenntah dan swasta yang
telah membenkan bantuan sehingga terwuyyudnya bulo im

Saran dan kritk dan berbaga prhak demi kesempurnaan
laporan i sangat kam harapkan. Semoga laporan imi dapat
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PENDAHULL AN

Prosram mtensifikast ayam buras (INTAB) yang
telah dilaksanakan pemerintah seiak tahun 108571086 4
Sumatera [Mara telah mampe meningkatkan populas
ayam buras baik sebapai swmher nroduksi daging
manpun teler di pedessan INTAR menawarkan sapta
usaha ternak wvang didalamnya tercakup program
permlihan bibit, pengendalian penyakst, perkandangan,
pemberian pakan, pengelolasn pasea panen, manmemen
usaha dan pemasaran (Ketaren, okl 1992% Prooram i
telah mampu menckan angka momalitas  melaho
pengenalan  vaksinasi dan perkandangan vang baik
namun belum mampo mengangkat harkat ayvam buras
sejajar dengan ayam ras vang telah dinsahakan dalam
skala komersial

Eomponen-komponen  teknologl  vang  tercakup
didalam program INTAB sudah sepenubnya mencakup
aspek produksi dan pemasaran usahatam avam buras,
namun  diperlukan  rekavasa  leblnh  lamput  untuk
mendapatkan soats formula paket tekmologl vang sesumi
dengan kondisi sosial, ckonom dan hmgkungan setempar
vang spesifik. Kelangkaan teknolog speafik lokasi sena
ciri pengusahaan ayam buras yang sehapan besar masih
bersifat sub sstem | lckandar kb 1089) dengan skala
neaha vane keol adalah heherapa fakior penting vang
menohambat  adonsi  teknolom dan penpembangan
budidaya zvam buraz oleh peram.  Formmlasi  peket
teknolom vang secara tekmis dan sosiaklmokungan dapat
diferima memeriukan proses pengkajian teknologm  vang




sistematis yang dilaksanakan di lahan petan dan dalam
pelaksanaanmva mebbatkan petami secara mtensif, Sasaran
kepiatan pengkajian ou dalam jangka panjang adalah
lerciptanya  <istem usaha pemanian avam bums  vang
didukung  oleh  ekonomis dan  sosakmglomgan  dan
meningkatkan produktniatas avam buras melalui pencrapan
paket teknolog vang bersifat spesifik lokasi.

TEENOLOGT PAKAN

Darni berbaga hasil penelitian (MNatamidmja, 1986
Prawirokusumo, 1988, Resnawan, okk, 1988 Sub
Balimak Sei  Putih, 1992} diperoleh data vang
menunjukkan bahwa pemberian pakan vang bermuomn
tinggi  dapat meningkatkan performans avam buras
ibobot badan, perinde bertelur, siklus bertelur, bobot
terlu). Akan tetapi. oleh karena efisiensi penggunaan
pakan vang lebih rendah pada avam buras dibandmgkan
dengan avam ras, maka pembenan pakan vang
berkualitas serupa dengan ayam ras biasanva akan
menehasilkan efisiensi ekonomi vang lebih rendah Oleh
karena itu pemyusunan ransum avam buras schaiknya
dirancang dibawah standar kebutuhan avam ras. Kurtin
{1995} menganjurkan ransum pakan avam buras untuk
periode anak (1-12 minggu) sebatknya mengandung
protein  kasar sechesar 18% bahan kering dan enerp
metabolis sebesar 2 900 kkalkg. Pada fase pertumbuhan
{12-1% minggu) kebutuhan protein kasar adalah 14%
(Myagancpgara 1991, Kurtini, 1995) dan kebutuhan energ
metabolis sebesar 2. 800 kkalkg (Kurtini, 1995). Untuk



avam dewasa kebutwhan protemn kasar berkisar antara 14-
16% (Dhnan, o&F, 1995 Murvasto, GEL 1005
sedangkan kebutuhan enerin metabolis berkisar antara
2400-2 800 kkalke (Murtidjo, 1992; Subtharta dan
Murvamio, 1993; Murvanto, okk ., 1995),

Avam buras dapat mengkonsumsi bahan baku
pakan yang sederhana vang tersedia di lokasi selama
kandungan nutnen mampu memenuhi kebutuhan Jlems
bahan yang bervariasi luas ini antara lain adalah jagung,
dedak, ubi jalar, singkong, raplek, tepung kan, bekicor,
tepung tulang, kerang, cacing bungkil kedela, bungkil
kelapa  (Balai  Penclinan Termak, 1993)  Jumiah
pembenian pakan dipengaruhi oleh wmur dan bobot badan
termak. Pada anak ayvam umuor 1-12 mngge pakan
sebatknva diberkan tdak terbatas (Murmndio, 1992).
Ayam buras berumur 3-6 bulan dapat mengkonsumsi
pakan sebanyak 7.2 ke atau rata-rata 80 g per han, dan
pada avam buras dewasa rata-rata konsums: adalah 90 ¢
per han (Pusat Penelinan dan Pengembangan Peternakan,
19891

KIAT MENINGEATKAN KEUNTUNGAN
BUDIDAYA AYAM BLURAS

s Menekan Biava Pakan
= Dan total beaya pemehharaan ayam petelur,
sebapan besar adalah biava untuk pakan (70%),
- Peternak yvang mampu menckan biayva pakan,
maka dialah yang akan meraith keuntungan paling
besar.



- Cara menckan biaya pakan adalah gunakan pakan
yang tersedia di lokas vang harganya murah dan
selaln tersedia.

- Aktif selalu mencan nformas: harga pasar dan
sermng tukar menukar nformasi dengan peternak
lainnya.

s« Mencrapkan Teknologi Baru vang Lebih Banyak

Memberkan Keuntungan.

TEKNOLOGI PAKAN AYAM BURAS YANG
MURAH, MUDAH DAN MENGUNTUNGKAN

|. Teknologm pakan anak ayam buras {umur (-8 minggu)
¢ Susmuman pakan yang direkomendasikan dan hasil

pengkajian ayam buras adatah:
Konsenirat  (pakan  petelur
AVam ras) - 159,
Tepung jagung : 50%
Dedak halus : 12%
LTltra maneral 3 %
Total : 100%
Kandungan protein ; 17%
Fnerm - 2800 kkalkg
Harga : Rp.1280%g
(harga pada Maret 200d)

+« Pakan diberikan mummal 5 kah sehan dengan
tidak terbatas (adibitium},
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Target bobot badan anak ayam buras vang dicapai
200 grigkor.

2. Teknolog pakan avam muda (umur 8-20 minggu)

Susmnan pakan yang dirckomendasikan dan hasil

pengkajian ayam buras adalah: .
Konsenirai : 10%
Tepung jagung . : - 50%
Dedak halus . H 8%
Ultra mineral : 2%
Toual 3 100%
Kandungan protein : 13-14%
Energi f : 2550 kkalkg
Harga Rp.1.000/kg
(harga pada Maret 2000)
Pakan diberikan mimmal 3 kali sehari dengan
Jumiah sesuai kebutshan pakan

Target bobot badan vang diperoleh sebesar 900-
1000 griekor.

3, Teknologi pakan ayam buras petelur.

Susunan pakan vang direkomendasikan dari hasil

pengkajian ayvam buras adalah:

K onsentrat . e

Tepung jagung : 50%

Dedak halus : 17%

Ultra mmeral : 1%
Toiral % 100%



Kandungan protein
Energs

Harga
(harga pada Maret 2000)

16,7%

2650 kkalkg
Rp.1.160%kg

* Pakan diberikan 3 kali sehari, dengan jumiah 90-

100 griekorhan,

» Target produksi telur dengan pakan mi adalah 26-

30%

PAKAN YANG DIBERIKAN HARUS EFISIEN
e Untuk mencapai efisiensi penggunaan pakan maka
harus digunakan takaran kebutuhan pakan pada ayam

buras sepertt Tabel di bawah m.

Tabel 1. Kebutuhan pakan ayam buras per ekor perhari

Umur ayam Konsumen
{mmggu) {gr'chorhan )
1 1o
F 16
3 3
4 9
5 36
& 42
v 45
£ 45
9 50
10 52
11 53
1z 55
20 85
24 ke atis 0= 0




PROSPEK USAHA AGRIBISNIS AYAM BURAS
YANG MASIH TERBUKA

* Lisaha penetasan dan pembibitan

Ussha penetasan dengan mengeunakan mesin tetas
sederhana (kapasitas 150-200 butir) dengan alat
pemanas hisink atan lampuo eplok. Pembesaran anak
avam dipmakan kotsk pemamas (Arooder) unmk
menggantikan peran iduknya Pemanasan vang
cocok, apabila anak avaswya meovebar mia di
dalamkotak pemanas ity Alat pemanasnva bisa berik
atau lampu teplok.

= Lissha pembesaran
sap potong atan siap bertelur bagi betia Usaha vane
sehages ayam potong.

= Tlsaha petelsr
Usaha pemeliharaan ayam buras petelur meropalam
usaha yang cepat menghasilkan uang dan keanhungan
vang lumayan. Namun membulvhkan modal yang
relatif besar uwnink pengadson kandeng haterai

= Usaha pengolahan produksi (dagmg. tcher, buln,
kotoran) ayam buras

BPTP SUMATERA UTARA 9
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Untuk pengolaban hasil masih terbuka seperti- abon,
ayam bakar, tehr pindang, pengolahan bulu,
pengolahan kotoran dan lan-lam.

* [lsaha pemasaran sarana produks:
Masih terbuka usaha dagang sarana produksi sepern:
pakan, obat-obatan, peralatan kandang dan lam-lain

= \Jsaha pemasaran hasil (telur, dagmg, dil)
Masih terbuka lapangan kerja sehagat pedagang hasil
ayam buras scperty telur, daging dan lan-lam.

Jadi  agnbisnis avam buras selain  dapat
meningkatkan gz masyarakat, juga dapat meningkatkan
pendapatan peternak atay pengusaha, dan menciptakan
lapangan kerja bag pengangguran.
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